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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Persepsi Guru 

Pembelajaran berbasis kurikulum merdeka 

merupakan salah satu model pembelajaran yang 

direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran 

menurut kurikulum 2013 sebelumnya. Implementasi 

kurikulum merdeka difokuskan pada peran guru sebagai 

fasilitator. Peran guru sebagai fasilitator dituntut 

memiliki kreativitas dalam menyediakan fasilitas 

pembelajaran, misalnya dalam pemilihan baca, menulis, 

dan teknik Ice Breaking dalam model pembelajaran agar 

siswa memiliki rasa senang dan nyaman dalam mengikuti 

pembelajaran. 
8
 

Karakteristik pelaksanaan proses pembelajaran di 

Sekolah dasar maupun Madrasah Ibtidaiah sedikit 

berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran di Sekolah 

Dasar atau sekolah umum (SD). Di MIN lebih 

mengutamakan keterampilan membaca Ice Breaking 

serta baca tulis Al-Qur‟an, jadi guru harus mampu 

mengembangkan model pembelajaran yang dapat 
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menghasilkan aspek keterampilan siswa dalam menagkap 

ayat ayat Al-Qur;an. Oleh karena itu, strategi 

pembelajaran yang dipilih oleh guru harus mampu 

membangun kreatifitas, kemandirian, rasa nyaman, 

senang, dan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mencari tahu secara aktif. Salah satu strategi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa yang mampu 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan memberikan 

tantangan dalam belajar adalah model Pembelajaran 

kurikulum merdeka. Melalui model ini peserta didik 

dapat belajar secara langsung dalam pemahaman 

pembelajaran sesuai dengan materi atau kompetensi dasar 

yang akan diajarkan
9
. Namun apa yang diterima 

seseorang pada dasarnya bisa berbeda dari realistis 

objektif. Sedangkan menurut penulis bahwa persepsi 

adalah suatu proses kognitif yang kompleks dan 

menghasilkan suatu gambaran unik mengenai kenyataan 

yang kemungkinan sangat berbeda dari kenyataannya. 

Dengan kata lain Persepsi guru adalah 

memberikan makna pada stimulasi inderawi. Hubungan 

sensasi adalah bagian dari persepsi, walaupun begitu 

menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya 

melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, 

motivasi dan memori. 
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Komunikasi yang berlangsung antara guru dengan 

siswa merupakan isi pendidikan dari guru untuk megatur, 

mengarahkan dan membimbing kehidupan siswa. Oleh 

karena yang menjadi komunikan adalah orang yang belum 

dewasa (peserta didik), sangat penting bagi guru 

mempertimbangkan baik atau kurangnya isi pendidikan 

itu dari pihak siswa.
10

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa persepsi adalah proses seseorang 

untuk menerima informasi melalui panca indranya. Baik 

melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan 

dan penciuman. Kemudian rangsangan terhadap alat 

indra diatur untuk dilakukan pengorganisasian dan 

penafsiran. Proses penafsiran pada setiap individu tidak 

sama terhadap informasi yang diterima. Sesuai dengan 

kesimpulan di atas, yang dimaksud dengan persepsi guru 

sebagaimana dijelaskan dalam jurnal Isthofiyani 

menyatakan bahwa: “Persepsi guru merupakan proses 

dimana seseorang memilih, mengorganisasikan, 

mengartikan masukan informasi untuk menciptakan suatu 

gambaran yang berarti dari dunia ini. Persepsi ini akan 

tergantung tidak hanya pada rangsangan fisik tetapi juga 
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hubungan antara rangsangan dengan medan yang 

mengelilingi dan pada kondisi diri seseorang” 

1) Faktor yang mempengaruhi persepsi 

a. Objek yang dipersepsikan 

Objek menimbulkan stimulus yang 

mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus 

dapat datang dari luar individu yang 

mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam 

diri individu yang bersangkutan yang langsung 

mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai 

reseptor. 

b. Alat indera. Syaraf dan pusat susunan syaraf 

Salah satu alat yang menerima 

rangsangan adalah alat indera atau reseptor. 

Setelah diterima oleh alat indra maka rangsangan 

tersebut diteruskan melalui syaraf sensoris 

diterima reseptor kepusat susunan syaraf, yaitu 

otak sebagai salah satu pusat kesadaran serta alat 

untuk mengadakan respon diperlukan syaraf 

motoris. 

c. Perhatian 

Untuk menyadari atau dalam mengadakan 

persepsi diperlukan adanya perhatian, yaitu 

merupakan langkah utama sebagai suatu 

persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. 
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Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi 

dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan 

kepada sesuatu sekumpulan objek.
11

 

2) Jenis-jenis persepsi 

Ada beberapa jenis-jenis persepsi guru yaitu: 

a. Persepsi visual didapatkan dari indra penglihatan 

merupakan topik utama dari bahasan persepsi 

secara umum. 

b. Persepsi auditori didapatkan dari indera 

pendengaran yaitu telinga. 

c. Persepsi perabaan didapatkan dari indera kulit 

d. Persepsi penciuman atau olfaktori 

e. Persepsi pengecapan atau rasa didapatkan dari 

indera pengecapatan yaitu lidah. 

3) Indikator Persepsi 

Seorang individu tidak hanya dikenai satu stimulus 

saja, melainkan banyak stimulus yang muncul di 

lingkungan sekitar, namun tidak semua stimulus 

mendaptkan perhatian dari individu untuk kemudian 

dinilai atau dipersepsikan. Di dalam proses persepsi, 

seorang individu dituntut untuk memberikan 

penilaian terhadap suatu objek yang dapat bersifat 

positif maupun negatif. Senang maupun tidak senang 

dan sebagainnya. 
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Menurut Walgito persepsi memiliki indikator-

indikator persepsi ada 3 macam, yaitu: 

a. Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari 

luar individu. 

Rangsang atau objek diterima dan diserap 

oleh panca indra sendiri-sendiri maupun bersama-

sama. Hasil penyerapan oleh panca indra tersebut 

akan memberikan gambaran, tanggapan, atau 

kesan didalam otak. 

b. Pengertian atau pemahaman terhadap objek.  

Setelah terjadi gambaran-gambaran 

didalam otak, maka gambaran tersebut 

diorganisir, digolongkan, dan diinterpretasikan 

sehingga terbentuk pengertian atau pemahaman 

terhadap suatu objek. 

c. Penilaian atau evaluasi individu terhadap objek.  

Setelah terbentuk pengertian atau 

pemahaman, selanjutnya terbentuk penilaian dari 

individu. Individu membandingkan pemahaman 

yang baru diperoleh dengan kriteria atau norma 

yang dimiliki individu secara subjektif. Penilaian 

individu berbeda-beda meskipun objeknya sama. 

Oleh karena itu persepsi bersifat individual.
12
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Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa persepsi memiliki 3 indikator, yaitu 

penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar 

individu, pengertian atau pemahaman terhadap objek, 

dan penilaian atau evaluasi individu terhadap objek. 

Pada indikator pertama rangsangan atau objek 

diterima dan diserap oleh panca indra yang 

menghasilkan gambaran dalam otak. Pada indkator 

kedua, gambaran dalam otak diinterpretasikan 

sehingga terbentuk pemahaman terhadap suatu objek. 

Pada indikator ketiga setelah terbentuk pemahaman 

dalam otak selanjutnya muncul penilaian dari 

individu tersebut. 

Indikator persepsi menurut Robbin indikator-

indikator persepsi ada dua macam, yaitu: 

a. Penerimaan.  

Proses penerimaan merupakan indikator 

terjadinya persepsi dalam tahap fisiologis, yaitu 

berfungsinya indera untuk menangkap rangsang 

dari luar. 

b. Evaluasi 

Rangsang-rangsang dari luar yang telah 

ditangkap indera, kemudian dievaluasi oleh 

individu. Evaluasi ini sangat subjektif. Individu 

yang satu menilai suatu rangsang sebagai sesuatu 
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yang sulit dan membosankan, tetapi individu 

yang lain menilai rangsang yang sama tersebut 

sebagai sesuatu yang bagus dan menyenangkan. 

13
 

Menurut Hamka indikator persepsi ada dua 

macam, yaitu:  

a) Menyerap  

Stimulus yang berada di luar individu 

diserap melalui indera, masuk ke dalam otak, 

mendapat tempat, sehingga disitu terjadi proses 

analisis, diklasifikasi dan diorganisir dengan 

pengalaman-pengalaman individu yang telah 

dimiliki sebelumnya, karena itu penyerapan itu 

bersifat individual berbeda satu sama lain 

meskipun stimulus yang diserap sama. 

b) Mengerti atau memahami  

Indikator adanya persepsi sebagai hasil 

proses klasifikasi dan organisasi. Tahap ini terjadi 

dalam proses psikis. Hasil analisis berupa  

pengertian atau pemahaman. Pengertian atau 

pemahaman tersebut juga bersifat subjektif, 

berbeda-beda bagi setiap individu.
14
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2. Pengertian Guru 

Guru adalah sosok manusia yang harus digugu 

dan ditiru. Sebagai salah satu unsur dalam 

penyelenggaraan sistem pendidikan di sekolah, guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk, 

membina serta mencapai hasil pendidikan. Peran tersebut 

tentu akan sangat terasa apabila sosok guru mengajar di 

daerah atau desa-desa yang jauh dari hingar bingar 

kegiatan manusia seperti kota. Peran guru kerap sekali 

menjadi sumber inti dalam mentransformasi nilai-nilai 

ilmu pengetahuan maupun nilai-nilai lainnya kepada anak 

didik sehingga kemampuan, pengetahuan dan 

ketrampilan yang dimiliki guru mendominasi proses 

pembelajaran dan pembentukan hasil belajar terhadap 

anak didiknya.
15

 Guru diartikan sebagai pendidik 

propesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  

Jadi kesiapan guru dapat diartikan sebagai 

kondisi seorang guru yang memiliki kompetensi atau 

kemampuan yang cukup baik fisik, sosial maupun 

emosional. Begitu besar dan agungnya tugas pokok dan 
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fungsi seorang guru bagi muridnya, sehingga melahirkan 

catatan, pemikiran, rambu-rambu, kriteria guru 

profesional menurut para ahli pendidikan. Adapun tugas 

pendidik secara umum adalah mendidik, dalam 

operasionalnya, mendidik adalah rangkaian proses 

mengajar, memberikan dorongan, memuji, memberi 

hadiah, membentuk contoh dan membiasakan. 

Sedangkan tugas khusus guru adalah: 

a. Sebagai pengajar (Instruksional): Merencanakan 

program pengajaran dan melaksanakan program yang 

telah disusun dan penilaian setelah program itu 

dilaksanakan. 

b. Sebagai pendidik (Edukator): Mengarahkan peserta 

didik pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian 

sempurna. 

c. Sebagai pemimpin (Manajerial): Memimpin dan 

mengendalikan diri sendiri, peserta didik dan 

masyarakat yang terkait, menyangkut upaya 

pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, 

pengontrolan, partisipasi atas program yang 

dilakukan.  

Selain memiliki tugas utama sebagai pendidik, 

pengajar, pembimbing dan pelatih, maka tugas utama 

guru menurut Depdikbud merupakan tugas profesi yang 

harus dilaksanakan oleh seorang pendidik dalam rangka 
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mengembangkan kepribadian, menyeimbangkan kemam- 

puan berpikir, kecerdasan dan melatih dalam 

keterampilan.
16

 

3. Merdeka Belajar 

1) Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar 

Melnurut Syukri melrdelka bellajar melnjadi 

salah satu program inisiatif Melntelri Pelndidikan dan 

Kelbudayaan bapak Nadielm Makarim yang ingin 

melnciptakan suasana bellajar yang bahagia dan 

suasana yang happy. Tujuan melrdelka bellajar adalah 

agar para guru, pelselrta didik, selrta orang tua bisa 

melndapat suasana yang bahagia. melrdelka bellajar Itu 

bahwa prosels pelndidikan harus melnciptakan suasana-

suasana yang melmbahagiakan.  

Melrdelka bellajar melnurut Melndikbud 

belrangkat dari kelinginan agar output pelndidikan 

melnghasilkan kualitas yang lelbih baik dan tidak lagi 

melnghasilkan siswa yang hanya jago melnghafal saja, 

namun juga melmiliki kelmampuan analisis yang 

tajam, pelnalaran selrta pelmahaman yang 

komprelhelnsif dalam bellajar untuk melngelmbangkan 

diri. Melrdelka bellajar velrsi Melndikbud dapat diartikan 

selbagai pelngaplikasikan kurikulum dalam prosels 

pelmbellajaran haruslah melnyelnangkan, ditambah 
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delngan pelngelmbangan belrfikir yang inovatif olelh 

para guru. Hal itu dapat melnumbuhkan sikap positif 

murid dalam melrelspon pelmbellajaran. 

Melnurut Prayogo, melrdelka bellajar melrupakan 

prosels pelmbellajaran selcara alami untuk melncapai 

kelmelrdelkaan. Dipelrlukan bellajar melrdelka telrlelbih 

dahulu karelna bisa jadi masih ada hal-hal yang 

melmbellelnggu rasa kelmelrdelkaan, rasa bellum melrdelka 

dan ruang gelrak yang selmpit untuk melrdelka. Elselnsi 

melrdelka bellajar adalah melnggali potelnsi telrbelsar 

para guru dan siswa untuk belrinovasi dan 

melningkatkan kualitas pelmbellajaran selcara mandiri. 

Mandiri bukan hanya melngikuti prosels birokrasi 

pelndidikan, tapi belnar-belnar inovasi pelndidikan. 

             2). Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar 

Dasar hukum penerapan kurikulum merdeka 

belajar ialah Surat Keputusan (SK) Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan 

Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. 

Melnurut Kelmelndikbud ada elmpat pokok kelbijakan 

baru di Indonelsia khususnya bidang pelndidikan yaitu: 

a. Ujian Nasional (UN) akan digantikan olelh 

Aselsmeln Kompeltelnsi Minimum dan Surveli 

Karaktelr. Aselsmeln ini melnelkankan kelmampuan 
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pelnalaran litelrasi dan numelrik yang didasarkan 

pada praktik telrbaik tels PISA. Belrbelda delngan 

UN yang dilaksanakan di akhir jelnjang 

pelndidikan, aselsmeln ini akan dilaksanakan di 

kellas 4, 8, dan 11. 

b. Ujian Selkolah Belrstandar Nasional (USBN) akan 

diselrahkan kel selkolah. melnurut Kelmelndikbud, 

selkolah dibelrikan kelmelrdelkaan dalam 

melnelntukan belntuk pelnilaian, selpelrti portofolio, 

karya tulis, atau belntuk pelnugasan lainnya. 

c. Pelnyeldelrhanaan Relncana Pellaksanaan 

Pelmbellajaran (RPP). melnurut Nadielm Makarim, 

RPP cukup dibuat satu halaman saja. Mellalui 

pelnyeldelrhanaan administrasi, diharapkan waktu 

guru yang telrsita untuk prosels pelmbuatan 

administrasi dapat dialihkan untuk kelgiatan 

bellajar dan pelningkatan kompeltelnsi. 

d. Dalam pelnelrimaan pelselrta didik baru (PPDB), 

sistelm zonasi dipelrluas (tidak telrmasuk daelrah 

3T). Bagi pelselrta didik yang mellalui jalur 

afirmasi dan prelstasi, dibelrikan kelselmpatan yang 

lelbih banyak dari sistelm  PPDB. Pelmelrintah 



 

19 
 

daelrah dibelrikan kelwelnangan selcara telknis untuk 

melnelntukan daelrah zonasi ini.
17

 

3) Ciri-ciri Kurikulum Merdeka Belajar 

Untuk melngidelntifikasi telrlaksana selbuah 

pelndidikan yang belrsifat melrdelka selrta humanistik, 

pelndidikan harus melmpunyai ciri ciri yang olelh 

Baharudin dirumuskan selbagai mana belrikut: 

a. Belrsifat melmbelbaskan, melmbelbaskan yang 

diartikan selbagai prosels melmelrdelkakan dari 

selgala bellelnggu formalistik yang malah akan 

melnceltak gelnelrasi tidak mampu kritis telrhadap 

selgala hal dan tidak mampu belrkrelasi dalam 

belrbagai situasi. 

b. Melncakup selmangat belrkelpihakan, belrkelpihakan 

yang dimaksud adalah pelndidikan harus disajikan 

delngan selpelnuh hati, karelna pelndidikan 

melrupakan hak selmua manusia . 

c. Belrprinsip partisipatif, yang melngaharuskan 

adanya sinelrgi antara selkolah, wali murud dan 

juga lingkungan. Hal ini belrtujuan agar 

pelndidikan melnjadi selbuah hal yang rellelvan 

delngan apa yang dibutuhkan pelselrta didik dan 
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Pendidikan Seluruh Indonesia 2019, h.146 



 

20 
 

juga selbagai sarana controlling pelrkelmbangan 

pelselrta didik. 

d. Kurikulum yang belrbasis kelbutuhan, point ini 

melmpelrkuat point selbellumnya. Biar 

bagaimanapun sistelm yang baik akan 

melnghasilkan output yang baik juga.  

e. Melnjunjung azas kelrja sama, maksudnya adalah 

sinelrgi antara guru dan murid untuk belkelrja sama 

melnciptakan pelmbellajaran yang melnyelnangkan. 

f. Elvaluasi yang dititik belratkan pada pelselrta didik, 

karelna pelmbellajaran bisa dibilang belrhasil jika 

pelselrta didik diposisikan selbagai subjelk yang 

harus telrus melnelrus di elvaluasi pelrkelmbanganya. 

g. Pelrcaya diri, tidak dapat dipungkiri bahwa 

kelpelrcayaan diri akan sangat melnunjang dalam 

pelngelmbangan potelnsi pelselrta didik dalam 

kapasitas individu maupun sosial
18

. 

Sellaras delngan apa yang diungkapkan 

Baharudin, Ibnu Khaldun juga melnganggap bahwa 

“pelndidikan bukan hanya melrupakan selbuah aktivitas 

yang sellalu melngeldelpankan pelmikiran dan 

pelrelnungan yang tidak telrselntuh dari aspelk pragmatis 

sama selkali, mellaikan ia telrbelntuk dari selgala 

konklusi yang lahir atas felnomelna yang ada di dalam 
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masyarakat dan pelrkelmbangan dalam selbuah siklus 

kelbudayaan”
19

. Maka pelndidikan harus melmuat ciri-

ciri yang melmelrdelkakan, baik dari sudut pandang 

selkolah, pelndidik, pelselrta didik maupun 

lingkungannya. 

4) Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar  

Sifat-sifat pelndidikan yang melrdelka melnurut 

Muhammad Azzat harus melmpunyai karaktelr yang 

melmbelbaskan telrhadap pelselrta didik dalam prosels 

pelndidikan, selhingga melrelka dapat melnjadi individu-

individu yang telrcelrahkan. Belliau melmiliki 

pandangan bahwasanya pelndidikan yang belrsifat 

melmbangun kelsadaran akan lelbih urgeln jika 

dibandingkan delngan systelm bellajar yang 

melnggunakan telori hafalan.
20

 

Sellanjutnya pelndidikan harus melmiliki selbuah tujuan 

yang mampu melngimplelmelntasikan nilai-nilai 

humastik itu selndiri. Ibnu Khaldun pelrnah 

mellontarkan pelndapat walau tidak selcara jellas 

melnelrangkan poin tujuan ini, namun dikutip dari 

AlToumy yang coba melnelrjelmahkan tujuan 

pelndidikan pelrspelktif Ibnu Khaldun ia belrpelndapat 
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bahwa seltidaknya ada elnam poin tujuan pelndidikan, 

yakni:
21

 

a. Untuk melnyiapkan selselorang dari selgi 

kelagamaan. 

b. Untuk melnyiapkan selselorang dari selgi karaktelr 

dan akhlak. 

c. Untuk melnyiapkan selselorang yang paham akan 

situasi sosial kelmasyarakatan. 

d. Melmunculkan potelnsi vokasional selsuai potelnsi 

selselorang. 

e. Melmpelrkaya aspelk intellelktual. 

f. Melngasah keltelrampilan 

Belrdasarkan uraian yang tellah diulas di atas, 

dapat diartikan bahwa pelndidikan bukan hanya 

selkeldar untuk melndapatkan kelkayaan intellelktual, 

teltapi jua skill atau kelahlian yang nantinya akan 

belrguna dalam kelhidupan pelselrta didik. Tujuan 

utama dari melrdelka bellajar adalah dapat melnciptakan 

pelselrta yang melmiliki jiwa melrdelka yang tidak lagi 

telrkelkang delngan adaya keltelntuan dan pelraturan 

dalam pelmbellajaran, selhingga pelselrta didik 

selnantiasa dapat melnelmukan potelnsi selrta 

kelmampuannya delngan caranya selndiri. Ibnu Khaldu 

melmbelrikan selbuah pelngelrtian pelndidikan selcara 

                                                             
21

 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara, 2000, 

h.133 



 

23 
 

umum yang tidak melndikotomi antara urusan dunia 

dana agama. Dalam hal ini ia melmelgang prinsip 

kelselimbangan. Pelndidikan harus mampu 

melngakomodasi itu selmua dalam wujud manifelstasi 

sistelm pelmbellajaran yang melrdelka selhingga corak 

yang diihasilkan nantinya adalah melnelkankan pada 

potelnsi-potelnsi yang dimiliki olelh pelselrta didik itu 

selndiri.
22

 

Kurikulum melrdelka bellajar yang ditelrapkan 

olelh Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan selbagian 

guru sudah melrelspon delngan baik karelna ada 

be lbelrapa tujuan yang pe lrlukan dipelrhatikan olelh 

guru, hal ini diungkapkan ole lh Prayoga yaitu: 
23

 

a. Melnunjukkan kelbiasaan relflelksi untuk 

pelngelmbangan diri selcara mandiri. 

b. Mellakukan relflelksi telrhadap praktik pelmbellajaran 

dan pelndidikan. 

c. Melnelmukan aspelk kelkuatan dan kellelmahan 

selbagai guru.  

d. Melneltapkan tujuan dan relncana pelngelmbangan 

diri. 
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e. Melnelntukan cara dan belradaptasi dalam 

mellakukan pelngelmbangan diri.  

Sellain itu juga dalam kurikulum melrdelka 

bellajar selorang guru harus belrpartisipasi aktif dalam 

jeljaring dan organisasi profelsi untuk melngelmbangkan 

karielr. 

a. Melngikuti selcara aktif belrbagai kelgiatan jeljaring 

dan organisasi profelsi  

b. Mellakukan elksplorasi belrbagai pelngalaman 

bellajar dari kelgiatan  

c. Jeljaring dan organisasi profelsi untuk 

melngelmbangkan karielr.  

d. Melnghasilkan karya dan/atau melmbelrikan 

layanan yang belrmakna dari kelgiatan jeljaring dan 

organisasi profelsi untuk melngelmbangkan karielr.
24

 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas maka dapatlah 

dipahami bahwa tujuan kurikulum melrdelka bellajar 

ada belbelrapa dan juga untuk belrpartisipasi untuk aktif 

dalam jeljaring dan organisasi. 

5) Kelebihan dan Kelemahan Kurikulum Merdeka 

Belajar  

Kelmampuan utama pada pelndidikan adalah 

belrkomunikasi, belrkolaborasi, belrpikir kritis selrta 
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belrpikir krelatif. Melnurut Chahyanti kellbihan dari 

kurikulum melrdelka bellajar antara lain :  

a. Pelrtama, implelmelntasi melrdelka bellajar tidak 

telrbatas ruang dan waktu, delngan melngunjungi 

telmpat wisata, muselum dan lain-lain. 

b. Keldua, belrbasis pada proyelk, delngan melnelrapkan 

keltelrampilan yang tellah dimiliki.  

c. Keltiga, pelngalaman di lapangan delngan 

kolaborasi antara dunia pelndidikan dan dunia 

industri, pelselrta didik diarahkan untuk telrjun kel 

lapangan untuk melnelrapkan soft skill dan hard 

skill agar melrelka siap melmasuki dunia kelrja.  

d. Kelelmpat, pelrsonalizeld lelarning. Pada tahap ini, 

pelmbellajaran diselsuaikan delngan kelmampuan 

pelselrta didik, aktivitas pelmbellajar tidak dibuat 

sama rata.  

e. Kellima, intelrpreltasi data. big data untuk 

melndukung prosels pelndidikan dan digunakan 

selbagai selntral melmelcahkan masalah selrta 

diselsuaikan delngan kelbutuhan.
25

 

Belrdasarkan kellelbihan telrselbut bahwasanya 

cara pandang pelnelrapan melrdelka bellajar, guru 

melnjadi fasilitator yang melmotivasi pelselrta didik 
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untuk “melrdelka bellajar”. dan melnyeldiakan aktivitas 

bagi pelselrta didik untuk melngelksplorasi diri agar 

seltiap pelselrta didik melmiliki pelngalaman dalam 

pelmbellajaran yang melrdelka.  

Program melrdelka bellajar bellum selmpurna untuk 

dilakukan. Ada belbelrapa kelndala atau tantangan yang 

harus dihadapi. Belrikut ini melrupakan lima tantangan 

program melrdelka bellajar bagi guru, diantaranya 

yaitu: 

a. Kelluar dari zonasi nyaman sistelm pelmbellajaran.  

b. Tidak melmiliki pelngalaman program melrdelka 

bellajar.  

c. Keltelrbatasan relfelrelnsi. 

d. Keltelrampilan melngajar. 

e. Minim fasilitas dan kualitas guru
26

. 

6) Hambatan Dalam Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar  

Kurikulum melrdelka bellajar melrupakan suatu 

hal baru di dunia pelndidikan yang akan melmbantu 

siswa dan guru dalam belrinovasi dalam dunia 

pelndidikan, namun dalam pellaksanaannya kurikulum 

melrdelka bellajar ini melngalami belbelrapa hambatan 

selpelrti masih telrdapatnya kelkurangan pelmaham olelh 
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guru, siswa dan orang tua siswa telrkait konselp 

melrdelka bellajar telrselbut. 

a. Mutu Sumbelr Daya Manusia  

Manusia melrupakan komponeln pelnting 

dalam organisasi yang akan belrgelrak dan 

mellakukan aktifitas untuk melncapai tujuan. 

Nawawi melmbagi pelngelrtian sumbelr daya 

manusia melnjadi dua, yaitu pelngelrtian selcara 

makro dan mikro. Pelngelrtian sumbelr daya 

manusia selcara makro adalah selmua manusia 

selbagai pelnduduk atau warga nelgara suatu nelgara 

atau dalam batas wilayah telrtelntu yang sudah 

melmasuki usia angkatan kelrja, baik yang sudah 

maupun bellum melmpelrolelh pelkelrjaan (lapangan 

kelrja). Pelngelrtian sumbelr daya manusia dalam 

arti mikro selcara seldelrhana adalah manusia atau 

orang yang belkelrja atau melnjadi anggota suatu 

organisasi yang diselbut pelrsonil, pelgawai, 

karyawan, pelkelrja, telnaga kelrja dan lain-lain. 

Dalam dunia pelndidikan sumbelr manusia 

yang dimaksud melnyangkut guru, siswa, dan 

orang tua. Banyak guru khususnya yang usianya 

sudah lanjut kurang melmahami pelnggunaan 

telknologi dan aplikasi selhingga prosels 

pelmbellajaran tidak belrjalan selmelstinya belrakibat 
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pellaksanaaan sistelm pelmbellajaran tidak belrjalan 

selcara maksimal.
27

 

b. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana dalam kurikulum 

sangat dibutuhkan bagi selorang guru delngan 

adanya sarana dan prasarana akan melnunjang 

dalam prosels pelmbellajaran. Dalam pelraturan 

pelmelrintah Relpublik Indonelsia Nomor 19 tahun 

2005 telntang Standart Nasional Pelndidikan, 

melnyatakan bahwa:  

Standart Nasional pelndidikan yang 

belrkaitan delngan kritelria minimal telntang ruang 

bellajar, telmpat belrolahraga, telmpat belribadah, 

pelrpustakaan, laboratorium, selrta sumbelr bellajar 

lainya yang dapat melnunjang prosels 

pelmbellajaran, telrmasuk pelnggunaan telknologi 

informasi dan komunikasi. 

Melnurut Soeljipto Raflels melngelmukakan 

bahwa sarana dan prasarana adalah “kelselluruhan 

prosels pelngadaan, pelndayagunaan dan 

pelngawasan sarana yang digunakan untuk 

melnunjang prosels pelndidikan yang tellah 
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diteltapkan telrjadi elfelktif dan elfisieln
28

”. Dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud delngan sarana 

dan prasarana bellajaradalah fasilitas yang baik 

selcara langsung maupun tidak langsung 

melnunjang prosels pelndidikan, khususnya prosels 

bellajar melngajar baik yang belrgelrak maupun 

tidak belrgelrak agar pelncapaian tujuan bellajar 

dapat belrjalan delngan lancar, telratur, elfelktif dan 

elfisieln. 

c. Pola pikir  

Belrpikir melrupakan suatu pelmelcahan 

masalah dan prosels pelnggunaan gagasan atau 

lambang-lambang pelngganti suatu aktivitas yang 

tampak selcara fisik. Sellain itu, belrpikir 

melrupakan suatu prosels dari pelnyajian suatu 

pelristiwa intelrnal dan elkstelrnal, kelpelmilikan 

masa lalu, masa selkarang dan masa delpan yang 

satu sama lain saling belrintelraksi. Delngan 

delmikian dalam pellaksanaan kurikulum melrdelka 

bellajar ini masih telrdapat pola pikir selorang guru 

yang bellum bellum telrlaksana khususnya 

melmahami melngelnai kurikulum melrdelka 

telrselbut.  
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Pada hakikatnya pola pikir melnurut 

Delsmita adalah “kelpelrcayaan yang 

melmpelngaruhi sikap selselorang atau cara belrpikir 

yang melmpelngaruhi pelrilaku selselorang. Pola 

pikir telrleltak dalam pikiran bawah sadar 

selselorang. 

      B).  Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Jurnal dari yudi sukmayadi, lanang riyadi yang 

berjudul persepsi guru sekolah dasar pada penerapan 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka dalam mata 

pelajaran seni budaya. Dalam hasil penelitian jurnal 

tersebut ditemukan bahwa SD 18 Bungo Pasang masih 

menerapkan dua kurikulum dengan pembagian 

berdasarkan tingkatan kelas. Terdapat tantangan dan juga 

hambatan dalam pembelajarannya, diantaranya siswa 

masih berpatokan pada teori yang terdapat pada buku, 

sehingga minimnya eksplorasi siswa terhadap 

lingkungan. Selain itu metode belajar yang dilakukan 

oleh guru dianggap menjadi beban dan keluhan bagi 

siswa.
29

 

Pelrsamaan jurnal tersebut adalah dari hasil 

penelitiannya murid merasa terbebani oleh konsep yang 

diajarkan oleh guru SD 18 bungo oleh sebab itu saat ini 
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kurikulum merdeka menjadi solusi. yang saya lakukan 

melngkaji telntang pelrselpsi atau pandangan guru melngelnai 

kurikulum melrdelka bellajar yang  ditelrapkan di MIN 2 

Kota Bengkulu. 

2. Atika Widyastuti.2020 

Pelrselpsi guru telntang konselp melrdelka bellajar 

yang dirancangkan oleh Melndikbud Nadielm Makarim 

dalam pelndidikan agama islam di MTS Nelgelri 3 

Slelman.
30

 Para Guru PAI di MTs N 3 Slelman, melmiliki 

pelrselpsi positif telrhadap konselp Melrdelka Bellajar dan 

siap mengikuti kebijakan yang ada. Melndikbud Nadielm 

Makarim yang telrcelrmin pada kelseldiaan melngikuti 

kelbijakan yang ada, selraya belrharapan dapat selgelra 

ditelrbitkan kelbijakan telntang peltunjuk telknis dalam hal 

telrselbut selhingga dapat melmajukan pelndidikan di 

indonelsia 

Pelrsamaan yaitu sama-sama melmbahas telntang 

pelrselpsi guru telrhadap kurikulum melrdelka bellajar sellain 

itu juga jelnis pelnellitian yang digunakan sama-sama 

melnggunakan pelnellitian kualitatif delngan pelndelkatan 

delskriptif  kualitatif  adapun pelrbeldaannya yaitu telrleltak 

dari lokasi Mts Negeri 3 Seleman Sedangkan saya 

melakukan penelitian dilokasi Min 2 kota Bengkulu. 

                                                             
30

 Atika Widyastuti, “Persepsi guru tentang konsep merdeka belajar 

mendikbud Nadiem Makarim dalam pendidikan agama islam di MTS Negeri 3 

Sleman”, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 2020, h.13 



 

32 
 

pelnellitian dan telori yang digunakan dalam pelnellitian 

telrdahulu. 

3. Problematika Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 

Merdeka Belajar Pada Siswa Kelas I Dan IV Di SDN 17 

Rejang Lebong 

Penelitian yang dilakukan oleh Meisin dalam skripsi nya 

Hasil penelitian dapat diperoleh yaitu, dengan 

menerapkan Kurikulum Merdeka para guru di SD 17 

Rejang lebong mengatahui masalah dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka pada anak anak dengan memberikan 

tingkatan pembelajaran dari kelas 1 sampai kelas 4. 

Perbedaan penelitian ini adalah penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dimana 

peneliti sebagai instrumen utamanya. Selain itu juga 

kategori permasalahan dalam judul skripsi ini untuk 

meningkatkan daya kreativitas dimana masalah utama 

yang penelitian ini fokuskan adalah pada pola penerapan 

pada pembelajaran dan peningkatan daya kreativitas 

peserta didik pada pembelajaran PAI.
31

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fakih 

Khusni dkk dalam jurnal yang berjudul “Implementasi 

Kurikulum Merdeka Di MIN 1 Wonosobo.” Hasil 
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penelitian yang diperoleh yaitu, Adanya implementasi 

berupa beberapa program prioritas, pengembangan diri 

dan pendidikan kecakapan hidup sebagai upaya 

mengimplementasikan program pendidikan di madrasah, 

kurikulum yang merefleksikan kebutuhan masyarakat dan 

pembelajaran yang khas dan terukur sehingga kompetensi 

lulusannya dapat memenuhi standard yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Sedangkan untuk implementasi 

merdeka belajar, MIN 1 Wonosobo belum sepenuhnya 

menerapkan. Hal ini dibuktikan dari tabel yang 

menunjukkan banyaknya beban belajar dan 

mengajar.Perbedaan pada penelitian ini adalah dalam 

metode analisis datanya hanya menggunakan analisis isi 

dan sumber datanya hanya menggunakan obervasi di MIN 

1 Kota Bengkulu sebagai objek penelitian dengan hanya 

menggunakan analisis pada dokumen-dokumen saja. 

5. Penelitian terdahulu selanjutnya adalah persepsi guru 

PAI terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar di 

SMP Taruna Dra Zulaeha Leces Probolinggo dari Fiddina 

Arifa dkk. Dalam hasil junal nya bahwa dalam penerapan 

persepsi yang sering digunakan dalam mengajar sangat 

membantu dalam pelaksanaan kurikulum merdeka karena 

kenapa, kurikulum ini bisa menyederhanakan RPP dengan 

membebaskan guru, selain sampah kertas, banyak RPP 

yang terlalu banyak dicetak dan telah menggunakan 
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teknologi. Persamaan dari penelitian saya, adalah ingin 

mengetahui pelaksanaan kurikulum merdeka belajar dan 

penerapan nya sekolah terhadap anak murid.
32

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Lince Leny dalam 

jurnal yang berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka 

untuk Meningkatkan Motivasi Belajar pada Sekolah 

Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan.” Hasil penelitian 

yang diperoleh yaitu, Implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran 

kejuruan ditandai dengan terlaksananya proses 

pembelajaran yang mana guru menjadi fasilitator dan 

mediator serta motivator bagi siswa agar mereka 

semangat dalam belajar. Dengan adanya peran guru 

sebagai fasilitator dan mediator serta motivator, aktivitas 

siswa selama pembelajaran memberikan respon yang 

mendukung. Suasana kegiatan pembelajaran menjadi aktif 

sehingga hasil akhir siswa mengalami peningkatan 

10%.43 Perbedaan Penelitian ini Metode penelitian 

kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistikkarena penelitiannya dilakukan pada kondisi 

alamiah (Natural Setting). Metode penelitian kualitatif 

menggunakan metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti ada 
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kondisi objek yang alamiah sebagai lawannya dari 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci. Data primer merupakan data yang di dapat dari 

sumber pertama baik dari individu atau sumber data yang 

dihasilkan dari hasil pengisian kuisioner. 

7. Penelitian terdahulu dilaksanakan oleh Tono Supriatna 

Nugraha dalam jurnal yang berjudul “Kurikulum Merdeka 

Untuk Pemulihan Krisis Pembelajaran”. Hasil penelitian 

yang diperoleh yaitu, Selama proses pengimplementasian 

Kurikulum Merdeka sebagai salah satu opsi bagi satuan 

pendidikan ini dalam pelaksanaan proses pembelajaran, 

dilakukan proses pendataan untuk melihat satuan 

pendidikan yang siap melaksanakan Kurikulum Merdeka. 

Setelahnya, tahun 2024 menjadi penentuan kebijakan 

Kurikulum Nasional yang akan dilakukan oleh 

Kemdikbudristek berdasarkan evaluasi terhadap 

kurikulum pada masa pemulihan pembelajaran. Hasil 

evaluasi ini nantinya akan menjadi acuan bagi 

Kemdikbudristek dalam pengambilan kebijakan lanjutan 

pasca pemulihan krisis pembelajaran. Perbedaanya yakni 

penelitian ini menggunakan metode penelitian historical 

research atau documentary study dengan teknik 

pengumpulan data yang berbeda dengan mencari 

informasi-informasi yang berkaitan dengan perkembangan 
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topik penelitian melalui berita, dokumen resmi 

pemerintah. 

C.Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 
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